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MOTTO 

 

Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 

bimbang. Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan 

yang teguh. 

Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi 

bangkit kembali setiap kali kita jatuh 
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INTISARI 

 
Hernawati, Anggit. 2019. Kandungan Vitamin C pada Buah Nanas (Ananas 

comosus (L.) Merr.) dalam Infused Water. Program Studi D-III Analis Kesehatan, 

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Setia Budi. 

 

Manusia membutuhkan air untuk menjalankan seluruh proses 

metabolismenya dengan baik. Ada minuman alternatif yang disebut infused 

water. Infused water adalah air putih yang diberi tambahan potongan buah-

buahan kemudian didiamkan beberapa jam sampai sari buahnya keluar, dapat 

didiamkan dalam lemari pendingin selama 4 – 12 jam. Buah nanas banyak 

mengandung zat gizi salah satu diantaranya adalah vitamin C yang merupakan 

senyawa yang berfungsi untuk menjaga kesehatan tubuh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan kadar vitamin C pada buah nanas sebelum dan 

sesudah perendaman dalam infused water.  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah buah nanas. Air yang 

digunakan untuk perendaman buah nanas adalah air galon isi ulang yang sudah 

direbus. Variasi perendaman buah nanas madu adalah 4 dan 8 jam. Metode 

yang digunakan dalam pemeriksaan adalah metode Spektrotometri UV-Vis. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan 

kadar vitamin C pada buah nanas yang direndam dalam infused water selama 4 

jam sebesar 63,66%, sedangkan buah nanas yang direndam selama 8 jam 

sebesar 80,62%. Kadar vitamin C pada air yang digunakan sebagai perendaman 

selama 4 jam 13,16 mg/100 gram sedangkan air yang digunakan sebagai 

perendaman selama 8 jam sebesar 28,42 mg/100gram. 

 
Kata kunci : kandungan vitamin C, buah nanas, Infused water. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

  Manusia membutuhkan air, karena  50-80% tubuh manusia terdiri dari 

cairan. Manusia membutuhkan air untuk menjaga suhu tubuh maupun 

menjalankan seluruh proses metabolismenya dengan baik, itu sebabanya kita 

dianjurkan untuk minum 8 gelas air setiap hari. Air tentunya tidak harus 

seluruhnya berupa air putih bisa juga dari susu dan jus buah. (Tim Ide 

Masak,2014) 

 Infused water adalah air putih yang diberi tambahan potongan buah-

buahan kemudian didiamkan beberapa jam sampai sari buahnya keluar, 

dapat didiamkan dalam lemari es selama 4 – 12 jam. Air putih rendaman 

buah tersebut menjadi lebih beraroma dan terasa segar. infused water tidak 

akan terasa manis seperti jus atau sari buah, sebab pembuatan infused water 

tanpa gula maupun zat aditif lainnya. Keunggulan infused water dibanding 

dengan air minum biasa, karena infused water merupakan air putih beraroma 

secara alami. Infused water bisa juga digunakan untuk mereka yang tidak 

sempat mengonsumsi buah atau kurang suka buah. Memasukkan irisan buah 

yang berwarna-warni pada air putih dapat memancing selera seseorang 

untuk menyukai buah. Infused water bisa menjadi alternatif untuk mendorong 

orang minum air putih lebih banyak (Soraya, 2014) 
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 Adanya rasa pada infused water sering digunakan sebagai pengganti 

air putih bagi orang-orang yang kurang menyukai air putih yang tidak berasa. 

Selain menjadi pengganti konsumsi air putih dalam keseharian, infused water 

juga menjadi pendukung pemenuhan asupan vitamin larut air dan mineral 

yang dibutuhkan oleh tubuh dalam sehari (Chandra dan Amilah, 2017) 

 Buah-buahan dengan rasa asam ini juga berfungsi untuk 

menyeimbangkan asam-basa dalam tubuh. Waktu yang paling baik untuk 

mengkonsumsi infus water adalah di pagi hari ketika perut masih kosong atau 

sebelum memulai sarapan. Keunggulan dari air yang mengandung vitamin ini 

adalah sebagai sumber untuk menghilangkan dehidrasi yang lebih 

menyenangkan dibanding dengan air putih. (Chandra dan Amilah, 2017) 

 Vitamin adalah komponen tambahan makanan yang berperan sangat 

penting dalam gizi manusia. Vitamin pada umumnya dapat dikelompokkan 

dalam dua kelompok yaitu vitamin yang larut dalam lemak yakni vitamin A, D, 

E, dan vitamin yang larut dalam air seperti vitamin B dan vitamin C. (Rohman 

dan Sumantri, 2007) 

 Vitamin C mudah larut dalam air, oleh karena itu pada waktu 

mengalami proses pengirisan, pencucian dan perebusan bahan makanan 

yang mengandung vitamin C akan mengalami penurunan kadarnya. 

Kandungan vitamin C dalam buah dan makanan akan rusak karena proses 

oksidasi oleh udara luar, terutama jika dipanaskan. Penyimpanan sebaiknya 

dilakukan pada suhu rendah (di lemari es). (Putri dan Setiawati, 2015) 

Salah satu buah yang mengandung vitamin C adalah buah nanas. 

Buah nanas (Ananas comosus) banyak mengandung zat gizi antara lain 
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kalori, protein, lemak, karbohidrat, fosfor, zat besi, vitamin A, vitaminB1, 

vitamin C da n air. (Santosa, 1998) 

 Berdasarkan urian diatas penentuan kadar vitamin C pada buah 

nanas dalam infused water perlukan dilakukan untuk memberikan informasi 

mengenai kadar vitamin C dalam buah nanas sebelum dan sesudah 

perendaman dalam infused water. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

a.  Apakah ada penurunan kadar vitamin C pada buah nanas sebelum dan   

sesudah perendaman dalm infused water? 

b. Apakah air yang digunakan untuk infused water mengandung vitamin C? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian yang dilakukan adalah : 

a. Mengetahui penurunan kadar vitamin C pada buah nanas sebelum dan 

sesudah perendaman dalm infused water. 

b. Mengetahui air yang digunakan untuk infused water mengandung vitamin 

C 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ditujukan maka manfaat dari penelitian yang 

dilakukan adalah : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang kegunaan infused water 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dasar tentang 

perpindahan vitamin C dalam buah ke infused water 


